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SUMMARY

M.RENDI OKTARIZA. The percenlage of eggs adhering, hatching percentage, and 
survival rate of tiger barb {Puntius tetrazona) on water hyacinth {Eichornia 
crassipes) of substrate with different the amount of water hyacinth clumps 
(Supervised by M. SYAIFUDIN and ADE DWI S AS ANTI).

The objective of the study was to know the amount of water hyacinth clumps 
to the percentage adhering of eggs, hatching percentage, and survival rate of tiger 
barb, This research has been held at aquaculture laboratory, Agriculture Faculty, 
University Sriwijaya, Indralaya at January 2009.

This current experiment used completely randomized design with 3 
treatments and 3 replications. The treatments of amount water hyacinth clumps were 
Ei (1 clump of water hyacinth), E2 (2 clumps of water hyacinth), and E3 (3 clumps of 
water hyacinth).

Parameters observed were the percentage of adhering eggs, hatching 
percentage, survival rate of tiger barb {Puntius tetrazona) and water quality 
characteristics such as temperature, pH, DO (Dissolved Oxygen) and ammonia.

The analysist of variant showed that significant difference on the highest 
percentage of adhering eggs (89,25%) resulted on E3 treatment for those of all 
treatments. The highest hatching percentage (86,77%) result on E3 treatment was 
significant difference for those of all treatments. The highest survival rate (99,57 %) 
resulted on E3 treatment was significant difference for those of treatments. Water 
quality characteristic were 27,8-28,9 °C for temperature, 6,8-7,0 for pH, 6,0-6,7 mg/1 
for DO and 0,09-0,115 mg/1 for ammonia. Water quality characteristic were 27,8- 
28,9 °C for temperature, 6,6-7,0 for pH, 6,3-6,5 mg/1 for DO and 0,09-0,11 mg/1 for 
ammonia.
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RINGKASAN

M. RENDI OKTARIZA. Persentase penempelan telur, penetasan telur, dan 
kelangsungan hidup larva ikan sumatra (Puntius tetrazona) pada substrat eceng 
gondok CEichornia crassipes) dengan jumlah rumpun yang berbeda (Di bawah 
bimbingan M. SYAIFUDIN dan ADE DWI S AS ANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh jumlah rumpun 
eceng gondok untuk persentase penempelan telur pada substrat, persentase penetasan 
telur, dan kelangsungan hidup ikan sumatra. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari 2009 di Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas 
Sriwijaya, Indralaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 
menggunakan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan tersebut merupakan 
jumlah eceng gondok (E) terdiri dari, Ei (1 rumpun eceng gondok) E2 (2 rumpun 
eceng gondok) E3 (3 rumpun eceng gondok). Parameter yang diamati adalah 
persentase penempelan telur, persentase penetasan telur, kelangsungan hidup , dan 
parameter kualitas air.

Hasil analisa ragam menunjukkan persentase penempelan telur tertinggi 
terdapat pada perlakuan E3 (3 rumpun eceng gondok) yaitu sebesar 89,25 %. 
Persentase penetasan telur ikan sumatra tertinggi terdapat pada perlakuan E3 (3 
rumpun eceng gondok) yaitu sebesar 86,77 %, berbeda sangat nyata lebih tinggi dari 
perlakuan lainnya. Persentase kelangsungan hidup larva ikan sumatra terbaik adalah 
perlakuan E3 (3 rumpun eceng gondok) yaitu sebesar 99,57 %, berbeda sangat nyata 
lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Data kualitas air yang didapat yakni suhu 27,8- 
28,9 °C, pH 6,8-7,0, DO 6,3-6,5 mg/1 dan amonia 0,09-0,11 mg/1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan Sumatra (Puntius tetrazona) merupakan salah satu ikan hias asli 

Indonesia yang banyak ditemukan di perairan umum Sumatera Selatan yang cukup 

diminati oleh konsumen karena mempunyai warna dan bentuk tubuh yang cukup 

menarik serta mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi pada perdagangan ikan 

hias di Indonesia. Seekor ikan sumatra yang berukuran 4-5 cm harganya dapat

mencapai Rp. 1.600 - Rp.2.000 (Laporan KIPA, 2004).

Pemijahan merupakan salah satu tahap yang berperan penting pada usaha 

pembenihan ikan. Faktor yang mempengaruhi dalam keberhasilan pemijahan antara

lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain umur dan berat

induk ikan. Sedangkan faktor eksternal antara lain suhu, pH dan jenis substrat berupa

akar tanaman (Kamler, 1992).

Ikan sumatra memijah dengan cara menghamburkan telurnya atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan ikan yang bertelur secara berserakan di sela-sela akar 

tanaman air dan sifatnya adhesi/ Karena itu, diperlukan tindakan untuk 

menyelamatkan telur-telur yang dikeluarkan secara berserakan tersebut agar telur 

menempel dan tidak membusuk dengan mengatur penempatan substrat. Substrat 

penempelan telur ikan biasanya menggunakan rumput kering, rafia, ijuk, dan 

tanaman air seperti hidrylla, kiambang, dan eceng gondok (Daelami, 2000).

Eceng gondok merupakan salah satu substrat penempelan telur yang 

digunakan ikan sumatra untuk proses pemijahan. Jumlah rumpun eceng gondok yang 

optimal untuk proses pemijahan ikan sumatra dan persentase penetasan telur belum
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diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai jumlah rumpun 

eceng gondok terhadap keberhasilan pemijahan dan penetasan ikan sumatra.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah rumpun eceng 

gondok untuk persentase penempelan telur pada substrat, persentase penetasan telur,

dan kelangsungan hidup ikan sumatra.

C. Hipotesis

1. Diduga jumlah rumpun eceng gondok berpengaruh terhadap persentase

penempelan telur pada substrat, persentase penetasan, dan kelangsungan hidup

larva ikan sumatra.

2. Diduga jumlah eceng gondok 2 rumpun merupakan jumlah yang terbaik untuk

penempelan telur pada substrat, persentase penetasan, dan kelangsungan hidup

larva ikan sumatra.
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